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ABSTRAK 

Khalisah. Pengembalian Mahar Pasca Perceraian Ba’da Dukhul (Studi Kasus 

Kecamatan Bakarangan Kabupaten Tapin) Pembimbing: Dra. Hj. 

Nadiyah, M.H. Skripsi, pada Program Studi Hukum Keluaga Islam 

(Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 

2025 

 

Kata Kunci: Pengembalian, Mahar, Pasca Perceraian 

 

Dinamika konflik dalam rumah tangga, seperti kurangnya komunikasi, 

minimnya introspeksi, dan lemahnya pengendalian emosi, kerap kali berujung 

pada perceraian sebagai solusi terakhir. Namun, perceraian sering memunculkan 

problematika baru, terutama terkait aspek finansial, termasuk permasalahan 

mengenai pengembalian mahar. Fokus analisis penulis terletak pada kondisi pasca 

terjadinya hubungan biologis antara suami dan istri (ba’da dukhul), bukan pada 

fase pra-hubungan tersebut (qabla dukhul), dengan berlandaskan perspektif 

hukum syariah dan ketentuan regulasi yang berlaku. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris menggunakan 

pendekatan studi kasus. Dengan subjek penelitian antara lain responden yang 

terlibat langsung dalam pengembalian mahar pasca perceraian ba’da dukhul. 

Pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur. Selanjutnya data diolah 

dalam bentuk editing dan matriks dan data dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif yaitu menjabarkan data mengenai pengembalian mahar dalam 

konteks pasca-dukhul. 

Temuan dari dua studi kasus menunjukkan bahwa permintaan tuntutan 

mahar pasca talak bersifat personal dan tidak mencerminkan kebiasaan umum 

dalam masyarakat. Pada kasus pertama, mantan suami menuntut pengembalian 

mahar karena merasa tidak memperoleh hak sebagai suami, yang dipicu oleh 

keluhan mantan istri terkait bau badan dan berujung pada konflik. Pada kasus 

kedua, konflik bermula dari perselingkuhan dan persoalan hutang, di mana 

mantan suami meminta kembali mahar yang telah diberikan sebagai kompensasi 

atas pinjaman usaha, dan mantan istri memilih mengembalikannya untuk 

mengakhiri hubungan secara tuntas. Dalam kasus ini, talak dijatuhkan oleh suami 

disertai tuntutan pengembalian mahar. Mahar adalah hak mutlak istri setelah 

ba’da dukhul dan bukan hutang yang dapat ditagih. Tindakan tersebut tidak 

memiliki dasar dalam hukum Islam maupun peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Sehingga perlunya pemahaman yang tepat tentang hukum syariah dan 

hukum negara sangat penting agar kasus serupa tidak terulang, khususnya di 

Kecamatan Bakarangan, Kabupaten Tapin. 
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MOTO HIDUP 

مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًافإَِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , إِنَّ    
 

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S. al-Insyirah/94: 5-6) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط  .A 16 : ا .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب .2

 ` : ع  .T 18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق  .H 21 : ح .6

 K : ك .H 22 : خ .7

 L : ل  .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
  

 

 

1. Vokal 

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari      

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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 Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ A Fathah 

  َ I Kasrah 

  َ U Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: (  ال ج  ان  ) ,al-rijâl bukan ar-rijāl (الر  يو   al-dīwān bukan (الد 

ad-dīwān. Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  ََ -

 Au a dan u و ََ  -

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ā a dengan topi di atas بَ 

 Ī i dengan topi di atas بِ 

 Ū u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (  ة ور  -tidak ditulis ad (الضَّر 

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharīqah طَريِقَة  .1

 Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الجاَمِعَة الِأسْلامَِيَةَ  .2

 Wahdah al-Wujûd وَحدَة الُجوُد  .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 
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permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustādzu الُأسْتَاذُ ذَهَبَ  

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lā ilāha illa Allāh أَشْهَدٌ أَنْ لاَ إِلهَ إِلَاالل 

 mawlānā Malik al-Shālih مَوْلَانََ مَلِك الصَّالِح
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Aksara Arab Alih Aksara 

 yu’tsirukum Allāh يُ ؤْثرِكُُمُ الل 

 al-mazhāhir al-‘aqliyyah الْمَظاَ هِر العَقْلِيَّة 

 ’hub al-istithlā حُبُّ الِأسْتِطْلَاع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān الْمَادَّة الْمَصْنُوعَة مِنَ الْْيََ وَان 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِْ 

 al-musāhamah, man salaka tharīqan الْمُسَا هَََة 

 man salaka tharīqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللّهِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
 

Alhamdulillah, segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan 

karunia, nikmat, dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi 

Besar Muhammad saw., juga kepada keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, penulis merasa 

sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembalian 

Mahar Pasca Perceraian Ba’da Dukhul (Studi Kasus di Kecamatan Bakarangan 

Kabupaten Tapin)” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu 

Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin. 
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telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 

7. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah. 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait. 

Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga karya 
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